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Bell’s palsy adalah tidak berfungsinya nervus facialis saat saraf berjalan didalam 
canalis facialis. Kelainan ini biasanya unilateral, letak yang tidak berfungsi 
menentukan aspek fungsional nervus facialis yang tidak bekerja. Tujuan  :  Untuk  
mengetahui  manfaat  terapi  latihan dengan  menggunakan  mirror exercise pada 
kasus bell’s palsy. Hasil   : Setelah dilakukan terapi latihan selama tiga kali didapat 
ka nhasil yang meningkat pada kekuatan otot pada wajah dengan menggunakan 
MMT  dari T1 : 1 menjadi T3 : 3, dan kemampuan fungsional pada peningkatan 
dengan menggunakan sacala ugo fish dari T1 : 36 point menjadi T3: 47 point. 
Kesimpulan : Mirror exercise mampu meningkatkan kekuatan otot pada wajah dan 
mampu meningkatkan kemampuan fungsional penderita  bell’s palsy. 
  




Bell’s palsy is a facial nerve dysfuntion when the nervus runs inside the facial canal. 
In this disorder is usually unilateral, a location that does not function to determine 
the functional aspects of the facial nerve that do not work. Objective : To find out the 
benefits of exercise therapy by using mirror exercise on the case of palsy bells. Result 
: After three times the exercise therapy was obtained, the results increased the 
muscle strength of the face using MMT from T1: 1 to T3: 3, and functional ability 
to increase by using ugo fish scale from T1: 36 points to T3: 47 points. Conclusion : 
Mirror exercise can increase muscle strength in the face and be able to improve the 
functional ability of sufferers of palsy. 
 
 




Bell’s palsy adalah tidak berfungsinya nervus facialis saat saraf berjalan didalam 
canalis facialis, kelainan ini biasanya unilateral, letak yang tidak berfungsi 
menentukan aspek fungsional nervus facialisyang tidak bekerja. Pembengkakan pada 
canalis facialis akan menekan serabut serabut saraf, keadaan ini menyebabkan 
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hilangnya fungsi saraf dan menimbulkan paralisis facialis lower motor neuron. 
Bell’s palsy adalah kelumpuhan wajah idiopatik akut dari saraf cranial ketujuh yang 
mempengaruhi satu sisi wajah, kadang- kadang terjadi ketika wajah terpapar oleh 
angina (Syahril and Hasibuan, 2016). 
 
2. METODE 
Intervensi yang digunakan pada pasien dengan diagnose bell’s palsy ini adalah 
Mirror exercise. Mirror exercise termasuk salah satu dari dua latihan atau kelompok 
latihan biofeedback selama 3 hari per minggu dan 4 minggu untuk mengembalikan  
fungsional otot wajah. Mirror exercise juga dapat bertujuan untuk memberikan 
stimulasi dan rangsangan pada otot wajah. Dimana mirror execercise merupakan 
suatu terapi yang mana pasien dapat melihat hasil terapinya sendiri, sehingga dapat 
memotivasi diri sendiri untuk lebih aktif dengan meningkatkan latihan terapi tersebut 
(Mujaddidah, 2017). 
 
3. HASI DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kekuatan Otot 
Tabel 1. Kekuatan Otot 
NO Nama Otot T1 T2 T3 
1 M.frontalis 1 1 3 
2 M.corrugator supercilli 1 1 3 
3 M.procesus 1 1 3 
4 M.orbicularis oculi 1 1 3 
5 M.nasalis 1 1 3 
6 M.depresor onguli oris 1 1 3 
7 M.orbicularis oris 1 1 3 
8 M.bucinator 3 3 3 
 
Table di atas didapatkan hasil T3 hasil 3 dengan arti mampu menggerakan bagian sisi 
wajah yang sakit dengan dilakukanya secara susah payah. Berdasarkan evaluasi di 
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atas kekuatan otot pada wajah mengalami peningkatan, meskipun dilakukan dengan 
susah payah. 
3.2 Kemampuan Fungsional ( Ugo Fish Scale) 
Tabel 2. Kemampuan Fungsional ( Ugo Fish Scale) 
No Posisi wajah T1 T2 T3 
1 Istirahat/diam 20X0%=0 20XO%=0 20X0%=0 
2 Mengerutkan dahi 10X30%=3 10X30%=3 10X30%=3 
3 Menutup Mata 30X70%=21 30X70%=21 30X100%=30 
4 Tersenyum 30X30%=9 30X30%=9 30X30%=9 
5 Bersiul 10X30%=3 10X30%=3 10X50%=5 
 Jumlah 36 point 36 point 47 point 
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil peningkatan kemampaun fungsional dari T1 
= 36 poin sampai T3 = 47 point, pasoen sudah mampu untuk tersenyum , 
mengangkat alis , bersiul, menutup mata dan mengernyitkan dahi dengan maksimal 




Setelah dilakukan tindakan fisioterapi sebanyak tiga kali pada kasus bell’s palsy 
sinistra dengan pasien yang bernaman Nn. Bidhayatul umur 23 tahun didapatkan 
hasil sebagi berikut : 
a. Sebelum dilakukan terapi kekuatan otot pasien bernilai 1 (adanya kontraksi 
minimal) dan setelah dilakukanya terapi latihan dengan metode mirror exercise 
pasien memperlihatkan perkembanganya dengan kekutan otot pasien berubah 
menjadi nilai 3 (kontraksi dengan melakukanya susah payah). 
b.Terapi latihan menggunakan mirror exercise dapat meningkatkan kemampuan 
fungsional pasien , yang bermula 36 poin menjadi 47 poin. 
4.2 Saran 
Terapis memberi saran kepada pasien supaya pasien bekerja sama dengan fisioterapi 
dalam proses penyembuhan. Pasien mengurangi aktivitas di luar rumah agar tidak 
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terpapar sinar matahri dan debu yang berlebihan. Pasien dianjurkan untuk 
mengulang kembali terapi latihan yang telah dianjurkan oleh fisioterapi dirumah, 
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